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PENDAHULUAN

* Tubuh memiliki sistem pembentukan kekebalan tubuh spesifik
terhadap infeksi kuman penyakit tertentu.

* Vaksinasi telah banyak menyelamatkan manusia dari ancaman infeksi
penyakit menular berbahaya.

Belum diketahui basis ilmiah pentingnya vaksinasi
dalam mengatasi penyakit menular malaria
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Substansi asing yang akan merangsang
pembentukan antibodi humoral
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Imunoglobulin

Struktur Imunoglobulin
* Molekul berbentuk Y

 Memiliki dua rantal ringan dan dua rantai berat yang identik dan
dihubungkan oleh ikatan disulfida

a. Rantai ringan: kappa (x) dan lamda ()
b. Rantai berat: u, Y, a, o, dan ¢

e Terdapat bagian variabel (V domain) dan bagian konstan (C domain)
pada masing-masing rantai berat dan ringan

a. Bagian variabel: tempat untuk mengikat antigen
b. Bagian konstan: mengaktivasi sistem komplemen dan fagosit



Struktur Imunoglobulin
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Jenis-jenis Imunoglobulin

a. lgM
lgM berfungsi sebagai respon primer terhadap serangan antigen

a. IgG
lgG berfungsi dalam respon sekunder serangan antigen dan mampu
mengopsonisasi bakteri sehingga lebih mudah difagositosis

c. IgA
IgA berfungsi mencegah melekatnya bakteri dan virus pada membran
mukosa

d. IgD
gD ditemukan pada sel B sebagai reseptor antigen

e. IgE

IgE menyebabkan pelepasan mediator dari sel mast dan basofil jika
terpapar antigen yang ditandai dengan alergi



Interaksi Molekul Antibodi

dengan Antigen
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Interaksi antigen-antibodi melibatkan banyak energi

ANTIGEN ANTIBODY
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Malaria

* Akibat infeksi nyamuk (saliva Anopheles sp.) yang
mengandung protozoa parasit genus Plasmodium

* Gejala: demam, letih, muntah-muntah, sakit
kepala; jika parah kulit kekuningan, koma, hingga
kematian

e Kematian umumnya disebabkan oleh P.
falciparum

P. vivax, P. ovale, P. malariae (malaria lebih ringan)
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* Baru dipatenkan dan disetujui sebagai vaksin
malaria sejak Juli 2015 oleh European Medicine
Agency

* Merupakan vaksin rekombinan yang terdiri dari
sporozoit (CSP) P. falciparum dan selubung protein
viral virus hepatitis B

* Infeksi dari parasit dapat dihentikan akibat induksi
antibodi pada imunitas selular dan humoral
sehingga menghalangi parasit untuk menginfeksi
hati



PEMBAHASAN

e Vaksin adalah suspensi atau substansi mikroorganisme vyang
digunakan untuk menginduksi sistem imun.

Vaksinasi merupakan cara untuk meningkatkan imunitas terhadap
invasi mikroorganisme patogen dan toksinnya

Mekanisme Kerja Vaksin

-

Sekresi Kompleks Fagositosis
antibodi antibodi-antigen




Vaksinasi memicu respon imun primer dengan mensekresi IgM dan
lgG setelah mengalami paparan antigen yang ada di dalam vaksin

Ketika terjadi paparan kembali dengan antigen yang sama, respon
imun sekunder terjadi

IgM dan 1gG semakin cepat disekresikan karena telah mengalami
paparan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh aktivasi memori sel B
dansel T

Kadar IgM dan 1gG yang banyak akan mempercepat proses fagositosis

Af=mplsayinigs o



KESIMPULAN

Vaksinasi diperlukan oleh tubuh untuk meransang pembentukan
antibodi ketika senyawa asing diinjeksikan dalam tubuh



Daftar Pustaka

Ve President : Denise Schanck
Acstant Edoe Janets Scobie
Toc Edtoe: Epance Lawe arce

JANEWAY'S Proc.ctn Edtce: s Moo

Typesa @ and Sankor Produdion EQte Georging Lucas

Copy Ecfior: Snuce Goaly

Proofeader: Saly Hush

Isytons and Despre Animaions Progamming: Mathow McCiemens, Efnk Sado, Lad
Pormingons CoorSnator: Baoky Haie Sata

ndexar: Modicd indadng L.

Direcae of Dighat Publishiog: Michast Mordes
n A Memocias Edtoe Monica Tiedo
|

©2012 bty Gatand Scinece, Taylor & Fancis Group, LLC

NOILI0F ul®

Kenneth Murphy
Washmgton Un‘wcrs’ty Scr-ml Of Medicme St Louis This DOOK CONT s PO AMAto N CDANNAD JOm AUMento and Nghl rega ded sourcas. Repvintod matens
s quotad witn permiagion, and sowces A indoied. A wite vanety of references ame intad . Reasonabio
Sforts have Dedn made 10 pudilan edatie data and Informaton, Bt T Uy and the putisnar cennot
2S2INO NS POCEDIlYy Do vaidly of 31 Mmaiodals Of Ly T CONSAQLENcAs of Tl Lsa Al Agnis resaved
D pant of s pudlcation Mmay Do repoduced, siord I 3 redtaval Sy am o UREMR%ed I any foem or by
2y MAANS~ PE0NIC SlCIonic, o Mechaniod, INclud ng Photodop Ying, econding, 0ing, or Inoemeton

With acknowledgment to: 20R0e nd rar Dl TR0z wENOUE PEMTIASIN Of T 0O WIGH! o,
Charles A Janeway Jr. GEN 5780-8153-4243.4
Paul Travers -
Liymry of Congmess Cataioging in-Pubicaton Data
MRC Centre for Regenerative Medicine, Edinburgh
Mupiy  Keora P
Mark Walport Janeway s IMenLRODOIOgY / Kernom Mupiy Wit ack-owiedgment 10 Paut Travers. Mark Veipar ;
The Wellcome Trust, London Wi conitLtions by Allan Mow, Casey T. Weavee

SEN 97-08153-043-4 (ak. paowr)
L. Immunciogy. | Taven, Pacd 1956+ L Waport, Mark. 1L Janeway, Chades. (V. Tise

QR!8t _B72011
. 2 616.079-023
With contributions by: 2011123486
Allan Mowat
University of Glasgow Putizned by Garend Sdecce, Tayice & Fanck Group, LLE, an Informa bushess,
711 Third Asecwe, BIn Soor, Now Yok, NY 10017, USA

Casey T. Weaver and 2 Park Squas, Mixn Pas. Abigdon, OX144AN, LK

University of Alabama at Bimingham Prirted I S Urited St of Amedas

1614131211 10987654321

f Garland Scence

Byt rancli g

LD A0 hew O Garland Science
A oyt Ll tmch Crcop

VEE our wibal 0 3t M ww w.gatandacienoa com




